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ABSTRAK

Fauziah Almatin. 2022. Hubungan Self Esteem dengan Perilaku Menyontek
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). Skripsi. Departemen
Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyaknya perilaku menyontek
yang dilakukan peserta didik di sekolah. Baik saat menyelesaikan tugas yang
diberikan guru maupun saat pelaksanaan ujian. Salah satu faktor yang
menyebabkan perilaku menyontek adalah self esteem (harga diri). Adapun tujuan
dalam penelitian ini, yaitu: (1) menganalisis self esteem peserta didik; (2)
menganalisis perilaku menyontek peserta didik; (3) menguji hubungan self esteem
dengan perilaku menyontek peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah peseta didik
SMPN 35 Padang tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 158 orang peserta didik
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrument self esteem dan perilaku menyontek dengan
model skala likert.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis
korelasi pearson product moment dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for
windows. Temuan penelitian memperlihatan bahwa: (1) self esteem peserta didik
pada umumnya berada pada kategori tinggi dengan persentase 67,72%, yang
berarti banyak peserta didik yang menjadi sampel memiliki self esteem tinggi; (2)
berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa perilaku menyontek peserta didik
pada umumnya berada pada kategori rendah dengan persentase 49,36 %, yang
berarti sebagian peserta didik masih melakukan perilaku menyontek; (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara self esteem dengan perilaku menyontek peserta
didik dengan koefisien korelasi -.455 pada taraf signifikansi 0,000. Artinya
semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku menyontek peserta
didik atau sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan
guru BK agar dapat berperan aktif dalam mencegah dan mengatasi perilaku
menyontek dan membantu siswa meningkatkan self-esteemnya. Dengan
memberikan bantuan berupa layanan yang berhubungan dengan self-esteem dan
perilaku menyontek. Layanan yang diberikan yaitu layanan informasi, layanan,
konseling individual dan bimbingan kelompok mengenai self esteem dan perilaku
menyontek.

Kata Kunci: Self-esteem, Perilaku Menyontek
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa,
dimana individu tersebut mengalami perubahan-perubahan secara fisik maupun
psikologis. Masa remaja juga merupakan jembatan antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa yang menuntut tanggung jawab. Remaja juga
didefinisikan sebagai individu yang berusia 12 tahun sampai 21 tahun
(Marliani, 2016:35).

Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdaftar pada
lembaga sekolah tertentu, dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai
masa remaja awal. Peserta didik menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Jenjang pendidikan ini terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Adanya proses
pembelajaran diharapkan peserta didik memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Tujuan belajar adalah untuk perubahan tingkah laku dan diharapkan
meraih kesuksesan dan prestasi yang dapat diukur melalui evaluasi (Sa’ud,
2008:171). Evaluasi ini dapat dilihat dari hasil tes dan ujian tertulis yang

standar penilaiannya ditentukan oleh sekolah. Namun, pelaksanaan ulangan



harian maupun ujian yang dilakukan peserta didik dapat menimbulkan
perbuatan yang tidak jujur salah satunya adalah menyontek.

Menyontek merupakan perilaku curang dan tidak jujur yang dilakukan
untuk meraih keuntungan diri sendiri. Menurut Hartanto (2012:10) menyontek
dapat diartikan sebagai penipuan atau perilaku ketidakjujuran akademik seperti
meniru, mengutip tulisan, mencontoh pekerjaan orang untuk mendapatkan
keberhasilan dengan cara-cara yang tidak benar. Paris dan Robert (2016:158)
menjelaskan menyontek adalah perilaku menipu untuk keuntungan diri sendiri.
Perilaku menyontek dilakukan oleh peserta didik untuk bersaing dengan
peserta didik yang memiliki prestasi lebih tinggi

Perilaku menyontek tidak hanya dilakukan oleh individu pada tingkat
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah saja, melainkan juga dilakukan di
tingkat universitas bahkan tingkat sekolah Pascasarjana (Hartanto, 2012). Pada
kasus menyontek, peserta didik yang memasuki usia remaja menganggap
bahwa menyontek merupakan hal yang tidak menyalahi aturan. Hal ini
dikarenakan adanya tekanan untuk memperoleh nilai yang lebih tinggi serta
menunjang keberhasilan di masa yang akan datang.

Penelitian yang dilakukan oleh Mubiar (2011) menjelaskan peserta didik
di tingkat SMP lebih sering melakukan perilaku menyontek. Hal ini
dikarenakan perubahan lingkungan belajar yang dialami peserta didik dari
Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah yang lingkungan sekolah nya lebih
kompetitif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Josephson Institute of Ethics

di Amerika pada Sekolah Menengah Pertama menemukan 60% peserta didik



mengakui pernah menyontek pada saat ujian dan pengerjaan tugas. Terjadi
peningkatan 10% dalam kurun waktu 20 tahun dan 95% diantaranya mengaku
tidak pernah ketahuan ketika menyontek (Paris dan Robert, 2013)

Banyak yang mempengaruhi kenapa peserta didik tersebut melakukan
perilaku menyontek. Penelitian yang dilakukan oleh Khakim dan Alexius
(2019) menemukan dua faktor yang menyebabkan peserta didik menyontek.
Pertama, faktor internal yaitu perasaan panik pada saat ulangan dimulali,
merasa takut tidak tuntas dan malu terhadap teman yang lain, takut
mengecewakan orang tua dan adanya perasaan khawatir ketika ulangan
dilaksanakan. Kedua, faktor eksternal yaitu terpengaruh oleh teman yang biasa
menyontek, teman-teman disekitar rumahnya kurang minat mata pelajaran
tertentu, harapan yang besar dari orang tua terhadap dirinya untuk
mendapatkan nilai yang tinggi, banyak peserta didik yang berprestasi di
kelasnya serta tuntutan orang tua agar anaknya masuk ke fakultas pilihan orang
tua.

Salah satu penyebab kebiasaan menyontek yang dilakukan oleh remaja
atau peserta didik adalah mendapatkan tekanan yang terlalu besar terhadap
tekanan yang diberikan pada hasil studi berupa nilai yang diperoleh anak dalam
tes, ujian atau ulangan harian (Kartono, 1998). Hal inilah yang membuat
peserta didik melakukan perilaku menyontek, agar mendapatkan penghargaan
(esteem) dari orangtua dan teman sebaya ketika mendapatkan nilai bagus saat

tes, ulangan maupun ujian.



Beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan perilaku
menyontek salah satunya adalah self esteem. Donna (2017) menjelaskan
menyontek adalah perilaku akademik dengan menggunakan cara apapun yang
disebabkan harga diri rendah atau sistem kepercayaan yang buruk. Senada
dengan pendapat tersebut, Mujahidah (2009) menjelaskan bawasanya kecil
kemungkinan peserta didik melakukan perilaku menyontek apabila memiliki
self esteem tinggi, akan tetapi peserta didik yang memiliki self esteem rendah
cenderung akan melakukan perilaku menyontek. Hal ini dikarenakan peserta
didik merasa tidak mampu dan menganggab dirinya tidak baik, tidak berguna
dan merasa dirinya gagal.

Kamila (2013) menjelaskan self esteem (harga diri) diartikan sebagai
perasaan menghargai diri sendiri, merasa bahagia dan bangga dengan dirinya
sendiri. Harga diri juga merupakan sikap yang dimiliki tentang dirinya sendiri,
baik positif maupun negatif. Harga diri mempunyai peranan penting bagi
remaja, karena harga diri berperan dalam proses berpikir, emosi, nilai-nilai,
cita-cita serta tujuan yang hendak dicapai. Terpuasnya kebutuhan akan rasa
harga diri pada remaja menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa
kuat dan rasa mampu. Sedangkan terhambatnya atau tidak terpuasnya
kebutuhan akan rasa harga diri menyebabkan remaja mengalami perasaan
rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah dan tidak berguna.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jufri dan Karneli
(2021) SMP Pesantren Modern Terpadu Prof. Dr. Hamka Il Kota Padang

ditemukan sebanyak 47% peserta didik yang memiliki self esteem sedang.



Penelitian yang dilakukan Yendi (2012) kepada peserta didik kelas Akselerasi
di SMA Negeri 1 Padang ditemukan sebanyak sebayak 41,7% self-esteem
peserta didik pada kategori sedang, sebanyak 31,3% self-esteem peserta didik
pada kategori rendah dan sebanyak 12,5% self-esteem peserta didik pada
kategori sangat rendah. Jadi, beberapa peserta didik memiliki self-esteem pada
ketegori sedang dan rendah.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 Maret 2022
di SMP N 35 Padang, menunjukan pada saat guru dan peneliti akan memasuki
kelas terdapat seorang peserta didik menunggu di depan pintu kelas untuk
mengawasi guru masuk kelas. Saat guru sudah terlihat menuju ke kelas, peserta
didik tersebut memberi tahu temannya guru akan memasuki kelas dan segera
menyimpan tugas yang sedang dikerjakan agar tidak ketahuan oleh guru.
Peserta didik yang mengerjakan tugas di sekolah tersebut datang lebih awal
untuk menyelesaikan tugas yang belum siap. Hal ini menujukan peserta didik
melakukan perilaku menyontek yang disebabkan karena malas mengerjakan
tugas dan kemalasan ini membuat peserta didik tidak menguasai materi
pembelajaran yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru BK
pada tanggal 29 Maret 2022 di SMP Negeri 35 Padang bahwasanya perilaku
menyontek masih ada dilakukan oleh peserta didik. Dimana, masih ada perserta
didik yang melakukan perilaku menyontek di SMP Negeri 35 Padang, baik saat

mengerjakan tugas, ulangan harian maupun saat ujian berlangsung.



Berikutnya hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran pada tanggal 29 Maret 2022 di SMP N 35 Padang, informasi yang
diperoleh yaitu masih terdapat peserta didik yang menyontek baik saat ulangan
harian maupun ujian berlangsung karena tidak memahami soal ujian yang
diberikan, tidak meyakini dengan jawaban yang dibuat dan menganggab
dirinya tidak mampu menyelesaikan soal ujian tersebut sehingga menanyakan
jawaban ke temannya. Selanjutnya, informasi yang diperoleh yaitu masih ada
sebagian peserta didik yang tidak aktif dikelas, malas belajar dan malu
megemukakan pendapat di depan kelas. Berdasarkan informasi tersebut masih
terdapat peserta didik yang menyontek karena menganggab dirinya tidak
mampu, tidak berharga dan malas untuk memahami materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru.

Selanjutnya, hasil wawancara penulis dengan beberapa orang peserta
didik di kelas VII. 4 pada tanggal 29 Maret 2022, diperoleh informasi
bahwasanya saat proses belajar dan mengajar berlangsung masih ada peserta
didik yang takut mengemukakan pendapatnya di depan kelas atas pertanyaan
yang diberikan oleh guru, takut ditertawakan oleh teman sekelas dan juga
peserta didik menganggap dirinya tidak bisa menjawabnya. Peserta didik juga
mengatakan mereka pernah melakukan perilaku menyontek. Perilaku
menyontek ini dilakukan seperti meminta jawaban keteman dengan bertanya,
menukar jawaban ujian untuk menyamakan dengan teman, membuat catatan
kecil dari rumah dan menggunakan kode atau bahasa isyarat. Alasannya

dikarenakan malas mengulang pelajaran dan malas mengerjakan tugas,



terpengaruh oleh teman, malu bertanya kepada guru saat proses belajar
berlangsung dan tidak mampu menjawab soal ujian serta keinginan
memperoleh nilai yang memuaskan agar tidak malu dengan teman sekelasnya.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, masih terdapat peserta
didik yang melakukan perilaku menyontek. Salah satu yang menyebabkan
peserta didik melakukan perilaku menyontek adalah harga diri. Dari latar
belakang yang sudah dipaparkan, maka peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai “Hubungan Self Esteem dengan Perilaku Menyontek
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP)”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan peneliti sebelumnya, maka
identifikasi masalah yang ditemukan sebagai berikut:
1. Terdapat peserta didik yang merasa kemampuan yang dimilikinya tidak
lebih baik dari kemampuan yang dimiki temannya
2. Terdapat peserta didik yang tidak menyadari kelebihan yang dimiliki dirinya
sendiri
3. Terdapat peserta didik yang berpikir bahwa ia tidak layak untuk
menyampaikan pendapat atau gagasan dibandingkan dengan tamannya
4. Terdapat peserta didik yang saling bekerjasama dalam mengerjakan tugas di
sekolah
5. Terdapat peserta didik membuka buku atau membuat catatan kecil dari

rumah sebelum ujian untuk dilihat kembali saat ujian sedang berlangsung



6. Terdapat peserta didik yang bertanya kepada teman saat ujian sedang
berlangsung dengan memberikan kode tertentu atau bahasa isyarat
7. Terdapat peserta didik ingin mendapatkan nilai yang tinggi dengan cara
tidak jujur dengan menukar jawaban ujian ketika guru sedang lengah atau
keluar ruangan
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:
1. Self esteem (harga diri) peserta didik SMP N 35 Padang
2. Perilaku menyontek peserta didik SMP N 35 Padang
3. Hubungan self esteem dengan perilaku menyontek peserta didik SMP N 35
Padang
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya
sebagai berikut:
1. Bagaimana self esteem pada peserta didik SMP N 35 Padang?
2. Bagaimana perilaku menyontek pada peserta didik SMP N 35 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan
perilaku menyontek peserta didik SMP N 35 Padang?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan self esteem pada peserta didik SMP N 35 Padang



2. Mendeskripsikan perilaku menyontek peserta didik SMP N 35 Padang
3. Meneliti apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem
dengan perilaku menyontek peserta didik SMP N 35 Padang
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kajian yang berguna
dalam kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan mengenai
perilaku menyontek ditinjau dari harga diri peserta didik di sekolah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
seluruh warga sekolah untuk mengurangi perilaku menyontek yang
dilakukan oleh peserta didik
b. Bagi guru BK, sebagai bahan pertimbangan guru BK untuk menyusun
program pelayanan dan kegiatan pendukung untuk meningkat self esteem
peserta didik yang rendah dan berupaya mengurangi perilaku menyontek
peserta didik
c. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang
penelitian ilmiah, khususnya mengenai self esteem dan perilaku
menyontek peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
diajadikan bahan masukan yang berkaitan dengan self esteem dan

perilaku menyontek peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 35 Padang mengenai hubungan
self-esteem dengan perilaku menyontek dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil temuan penelitian tentang perilaku menyontek pada umumnya
perilaku menyontek peserta didik di SMPN 35 Padang tahun ajaran
2022/2023 berada pada kategori rendah. Artinya, masih banyak peserta
didik yang menjadi sampel penelitian masih menghindari perilaku
menyontek, baik itu individual opportunistic, independent planned, social
active dan social passive.

2. Hasil temuan penelitian tentang self-esteem pada umumnya self esteem
peserta didik SMP N 35 Padang tahun ajaran 2022/2023 berada pada
kategori tinggi. Artinya, sebagian peserta didik yang menjadi sampel
penelitian memiliki self-esteem tinggi, baik dalam keberatian (significance),
kekuatan (power), kemampuan (competence) dan kebajikan (virtue).

3. Terdapat hubungan signifikan yang negatif antara self esteem (X) dengan
perilaku menyontek (Y) pada peserta didik. Dengan koefisien -.456 pada
taraf signifikansi 0,000. Jumlah koefisien ini menunjukkan bahwa korelasi
yang diperoleh dari kedua variabel berada pada tingkat hubungan cukup
kuat. Artinya semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku
menyontek peserta didik atau sebaliknya semakin rendah self esteem maka

semakin tinggi perilaku menyontek peserta didik.
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B. Saran
1. Bagi Peserta didik

Peserta didik yang memiliki self-esteem yang tinggi dan sedang
diharapkan dapat mempertahankannya sehingga dapat mengurangi perilaku
menyontek. Peserta didik dengan self-esteem rendah diharapkan lebih
mengenal diri dan kemampuan-kemampuan yang dimiliki diri untuk dapat
dikembangkan, baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
Diharapkan peserta didik mengikuti layanan yang diberikan oleh guru BK
disekolah untuk meningkatkan pemahahaman dan menambah pengetahuan
tentang self esteem dan perilaku menyontek.

2. Bagi Guru BK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan aktif dalam mencegah
dan mengatasi perilaku menyontek peserta didik. Guru BK dapat menyusun
dan mengembangkan program serta memberikan pelayanan BK kepada
peserta didik untuk mengatasi perilaku menyontek tersebut secara tepat.
Misalnya dengan memberikan layanan informasi yang materinya berkenaan
dengan pencegahan perilaku menyontek, kerugian akibat perilaku
menyontek dan lain-lain. Selanjutnya Guru BK dapat berperan aktif juga
dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan self-esteem atau
penghargaan dirinya sendiri atas kemampuan yang dimiliki serta mampu
menilai diri sendiri dengan keyakinan dan perasaan berarti terhadap dirinya

sendiri. Misalnya dengan memberikan layanan informasi dengan materi apa
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itu self esteem, perilaku menyontek, dampak, faktor yang berkaitan dengan
self esteem dan perilaku menyontek.
3. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat memperkaya
penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas dan variabel yang
berbeda atau tetap dengan variabel yang sama dengan aspek yang berbeda
yang ditambah dengan variabel lainnya, agar dapat meninjau dari aspek-

aspek yang belum terungkap.
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